BAB 11
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis Desa Suci

Kabupaten Gresik terletak di sebelah Barat Laut dari lbukota Propinsi
Jawa Timur (Surabaya) dengan luas 1.191,25 kilometer persegi dengan panjang
Pantai + 140 Kkilometer persegi. Secara geografis, wilayah Kabupaten Gresik
terletak antara 112° — 113° Bujur Timur dan 7° — 8° Lintang Selatan. Wilayahnya
merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2 — 12 meter di atas permukaan air
laut kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai ketinggian 25 meter di atas
permukaan air laut.

Gresik memiliki luas 1.191,25 km2. Kabupaten Gresik terbagi dalam 18
Kecamatan dan terdiri dari 330 desa dan 26 kelurahan. Salah satu dari beberapa
desa tersebut adalah Desa Suci. dengan batasan wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara: Desa Pongangan dan Sukomulyo Kecamatan Manyar.

2. Sebelah Selatan: Desa Dahan Rejo dan Desa Kembangan Kecamatan
Kebomas.

3. Sebelah Barat: Desa Tebalo dan Desa Banjarsari Kecamatan Manyar.

4. Sebelah Timur: Desa Yosowilangun Kecamatan Manyar.

Desa Suci adalah salah satu dari lima desa di Kecamatan Manyar yang
masuk dalam rencana pembangunan Kota Gresik, yang terhampar dan dihiasi

persawahan dan perbukitan kapur. Terbentang jalan tol Surabaya Manyar,
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dilintasi jalan Kabupaten, disambungkan dengan jalan beraspal yang
menghubungkan dengan desa lain. Desa Suci terbagi satu dusun yaitu Dusun
Pedukuan dengan 25 Rukun Warga (RW) dan 136 Rukun Tetangga (RW).!

Kehidupan masyarakat Suci merupakan kehidupan masyarakat yang
agami, interaksi sosial masyarakatnya sangat harmonis dan rukun, satu sama lain
saling menghargai dan menghormati sehingga terciptalah lingkungan yang
kondusif, aman, tenteram dengan menjunjung tinggi nilai-nilai gotong-royong
dalam membangun.

Jumlah penduduknya pada bulan Januari tahun 2016 mencapai 21.680
jiwa dengan luas wilayah 389.522 Ha dan rata-rata kepadatan penduduknya
mencapai 3.650 jiwa dengan rincian ke pendudukan sebagai berikut:

Jumlah Kepala Keluarga®:

No | Keterangan KTP Suci Domisili Jumlah
1 Laki-laki 4350 530 4880
2 Perempuan 4150 460 4610
3 Jumlah total 9490

! Data File Desa Suci Gresik.
? Ibid., File Suci Gresik.
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No Umur Laki-Laki Perempuan Total
1 0-4 Tahun 356 350 706
2 5-9 Tahun 723 767 1490
3 10 —14 Tahun 680 652 1332
4 15—19 Tahun 765 756 1521
5 20 — 24 Tahun 745 784 1529
6 25— 29 Tahun 735 760 1495
7 30 — 34 Tahun 610 775 1385
8 35— 39 Tahun 610 775 1385
9 40 — 44 Tahun 660 668 1328

10 45 — 49 Tahun 720 756 1476

11 50 — 54 Tahun 657 768 1425

12 60 — 64 Tahun 557 557 1114

13 65 — 69 Tahun 668 697 1365

14 70 — 74 Tahun 490 589 1079

Dilihat dari topografi dan kontur tanah Desa Suci secara umum berupa

persawahan dan perbukitan yang berada pada ketinggian antara 640 s/d 700 m di

atas permukaan laut. Dengan suhu rata-rata 22 s/d 28° celsius.

% Ibid., File Suci Gresik.
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Pemerintahan Desa Suci dipimpin oleh Kepala Desa dan dibantu sembilan

orang Perangkat Desa, sedangkan BPD Suci terdiri dari sebelas orang anggota.

Struktur organisasi pemerintahan Desa Suci Kecamatan Manyar

Kabupaten Gresik:*

1.

2.

8.

9.

Kepala Desa

Plt. Sekretaris Desa
Kepala Urusan Umum
Kepala Urusan Keuangan
Kepala Seksi Trantib
Kepala Seksi Ekbang
Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Seksi Kerja

Kepala Dusun

10. Kepala Dusun

: Khoirul Dholam

: Muhammad Miftach

: Anang Fathur Rozi

: Reea Ainul Hayati

: Suhariyanto
: Khourua Sobri
: Mohammad Abduh

: Mutaabit

- Nurul Azhar

: Niafatul Mufidah

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Suci:

1.

2.

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota
Anggota

Anggota

*Ibid., File Suci Gresik.

: Hasan Basri

: H. Abdul Halim

: Khoirul Huda
: Abdul Jalal
: M. Rofii

: M. Muhsin Ishaq
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7. Anggota :Agung Heri Purwanto
8. Anggota : Supriyanto

9. Anggota : Mulyono

10. Anggota : Pramito

11. Anggota : Sugiyanto

B. Perekonomian
Berdasarkan data dari kantor Desa Suci, tidak terlalu mencantumkan
ekonomi warganya, karena Desa Suci merupakan kategori desa swasembada
(usaha mencukupi kebutuhan sendiri). Perekonomian Desa Suci umumnya
merupakan masyarakat yang bertumpu pada pertanian, perkebunan. Selain dari
hasil pertanian dan perkebunan, perekonomian warga Suci bertumpu pada banyak
galian, baik untuk bahan baku pembuatan pupuk, bahan bangunan, maupun untuk
bahan baku kapur gamping, selain itu juga ada yang bekerja di industri,
wiraswasta dan juga pegawai negeri sipil.
C. Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu aspek yang penting, yang dapat menunjang
kehidupan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Karena menurut pola pikir
masyarakat sekarang, semakin tinggi tingkatan pendidikan, maka derajat sosial
lingkungan masyarakat pun terangkat, karena ini pendidikan menjadi satu faktor

penting yang aktual sepanjang zaman®

> Zakiyah Dradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhama, 1995), 11.
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Pendidikan sangatlah dibutuhkan di era reformasi ini. Tanpa adanya
pendidikan, seseorang tidak akan bisa maju dan mengembangkan pengetahuan
serta pengalaman yang ada. Sebagai generasi penerus bangsa, kita dituntut untuk
dapat mengembangkan pendidikan berdasarkan wawasan Kkita. Pendidikan
merupakan salah satu aspek penting untuk meningkatkan kesejahteraan.

Jumlah lembaga pendidikan formal di Desa Suci:®

No Tingkatan Pendidikan Jumlah Lembaga
1 PAUD Delapan Lembaga
2 TK Tuju Lembaga
3 SD/MI Lima Lembaga
4 SMP/MTS Dua Lembaga
5 SMK/MA Empat Lembaga
6 PERGURUAN TINGGI Dua Lembaga

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting untuk meningkatkan
tingkat kesejahteraan dan perekonomian bagi masyarakat. Dari sarana pendidikan
yang ada di Desa Suci ini diharapkan dapat meningkatkan aspek pendidikan
sehingga mendorong timbulnya keterampilan dan wirausaha sehingga

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

® Ibid., File Suci Gresik.
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Di Desa Suci selain terdapat pendidikan formal juga terdapat pendidikan
nonformal. adapun pendidikan nonformal yang dimaksud adalah pendidikan
keagamaan. Pendidikan itu meliputi: TPQ, Madrasah Diniyah tingkat MI,
Madrasah Diniyah tingkat Tsanawiyah, Madrasah Diniyah tingkat Aliyah.
Adapun tempat pelaksanaan pendidikan nonformal di laksanakan di Pondok-
Pondok yang terdapat di Desa Suci antara lain: Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin, Pondok Pesantren Daruttaqwa dan Pondok Pesantren Roudlotul
Mutaallimin.

. Keagamaan

Kondisi keagamaan di Desa Suci terbilang sangat bagus hal ini dapat
dilihat dari banyaknya masjid dan langgar yang ada di desa tersebut. Bahkan
terdapat tiga Pondok Pesantren yang berdiri di desa tersebut. Jadi tidak diragukan
lagi Desa Suci pasti sangat mencerminkan sebagai desa yang agami dan islami.

Warga Desa Suci mayoritas beragama islam dan menganut paham
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai pedoman mereka dalam beribadah. Dalam
kegiatan keagamaan, masyarakat Suci cenderung mewarnai kehidupan sehari-hari
dengan agama, baik itu fisik maupun mental budaya. Semua itu dapat dilihat dari
aktivitas-aktivitas islami yang berkembang sebagai berikut:

1. Tahlilan
Tahlil yaitu suatu aktivitas yang dilakukan baik sendiri atau secara
bersama-sama dengan membaca kalimat laila haillallah beserta serangkaian

bacaan dan doa lainnya. Acara tahlilan ini dilakukan untuk mengirimkan doa
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kepada keluarga yang telah meninggal dunia. Kegiatan tahlilan ini dilakukan
satu Minggu sekali. Biasanya dilakukan rutin setiap hari Kamis setela salat
magrib. selain tahlilan yang dilakukan rutin setiap satu Minggu sekali,
tahlilan juga dilakukan ketika ada warga yang meninggal dunia, yaitu selama
tuju hari pasca meninggal dunia.
2. lstigasah

Istigasah berarti meminta pertolongan kegiatan ini dilakukan di setiap
masjid atau langgar baik di kampung atau di pesantren, yaitu tepatnya selesai
salat magrib. Istigasah adalah kegiatan pembacaan kalimat tayibah dan zikir
kepada allah secara bersama-sama yang dipimpin imam salat magrib hingga

selesai.

Pada bulan Ramadan kegiatan istigasah ini di hentikan dan setelah
Ramadan selesai kegiatan kembali seperti semula. Karena setiap bulan Ramadan
seluruh kegiatan diganti dengan membaca Alquran dan mengaji kitab kuning

setelah salat tarawih.

E. Kebudayaan
Kebudayaan merupakan hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia di dunia.” Hasil dan
penciptaan manusia seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat antara

keseluruhan pengetahuan manusia dan makhluk yang digunakan untuk

" Endang Saifudin Anshari, Agama dan Kebudayaan (Surabaya: Bima llmu, 1979), 72.
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memahami lingkungan serta pengalamannya yang kemudian menjadi pedoman
tingkah lakunya.

Pada dasarnya masyarakat pulau Jawa sangat kental dengan masalah
tradisi dan budaya. bahkan tidak jarang tradisi dan kebudayaan tersebut dapat
bertahan sampai saat ini.

Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacara, dalam hal ini corak dan
kebudayaan yang ada di Desa Suci Manyar Gresik cenderung pada tradisi dan
kebudayaan islam yang sangat kental keberadaannya dalam lingkungan
masyarakat. ~ Kenyataan itu terlihat dari adanya berbagai kebudayaan yang
bersifat keagamaan, sifat keagamaan tersebut merupakan suatu gerak budaya
yang diwujudkan dalam kehidupan masyarakat yang ada dan mempunyai unsur
keagamaan.® Seperti kebudayaan islam yang ada di Desa Suci Manyar Gresik
berikut ini:

1. Selamatan
Acara selamatan merupakan upacara yang dilakukan untuk mendoakan
orang yang telah meninggal dunia. Selamatan ini dilakukan mulai dari hari
pertama meninggal dunia sampai hari ketujuh. Setelah itu dilanjutkan pada
hari ke 40 kemudian ke 100 dan hari ke 1000.
Selamatan dilakukan dengan membaca Yasin dan tahlil yang

dikhususkan kepada orang yang meninggal. Dalam acara selamatan ini

¥ Moh. Qutub, Islam di Tengah Pertarungan Tradisi (Bandung: Mizan, 1986) 17.
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keluarga yang ditinggalkan menyiapkan nasi yang dihidangkan kepada warga
yang mengikuti acara tersebut.
Mauludan

Setiap memasuki tanggal 12 Rabiul Awal, terdapat kegiatan yang
dilakukan di Desa Suci maupun di Pondok Pesantren Daruttaqwa. Mauludan
yaitu acara yang dilakukan untuk memperingati lahirnya Nabi Muhammad.
Kegiatan mauludan ini tidak jauh berbeda dengan daerah lain yang
memperingati mauludan dengan membaca Diba’ (Diba’an). Tempat
pelaksanaannya dilakukan di langgar-langgar dan masjid.
Isra Mikraj

Peringatan isra mikraj Nabi Muhammad. Tradisi ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperingati perjalanan Nabi Muhammad yang mendapatkan
perintah untuk menunaikan Salat lima waktu. Cara pelaksanaannya sama
dengan mauludan. Bedanya dalam peringatan Isra Mikraj ini juga disertai
dengan pengajian atau ceramah agama yang diberikan oleh tokoh agama
setempat kepada masyarakat Desa Suci.
Tingkeban atau mitoni

Tingkeban dilakukan ketika usia kehamilan mencapai tujuh bulan.
Adapun tujuan dari tradisi ini agar bayi yang akan dilahirkan diberi
keselamatan dan keberkahan oleh Allah sampai nanti dilahirkan ke dunia.
Untuk calon ibu diharapkan diberikan kesehatan agar nanti pada saat

melahirkan diberikan kemudahan serta kelancaran oleh Allah.
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Akikah

Akikah dilakukan pada masa anak diberi nama dan diadakan
pemotongan (pencukuran) rambut. Akikah dilakukan pada saat bayi berusia
tujuh hari. Dalam akikah ini juga disertai penyembelihan ternak. Semisal
anak yang akan di akikahi laki-laki maka penyembelihan dua kambing dan
kalau perempuan satu kambing.
Rebo Wekasan

Dari budaya-budaya yang disebutkan sebelumnya, budaya rebo
wekasan adalah budaya yang berhubungan dengan nama Desa Suci.
Mengenai asal-usul nama ini berawal dari perintah Sunan Giri yang
memerintahkan kerabatnya (menurut ulama ahli sejarah yang dimaksud
kerabat sunan giri ini adalah Syekh Jamaludin Malik) untuk menyebarkan
islam ke sebelah barat Kota Gresik, semula kerabat tersebut tiba di selatan
Desa Suci. Kemudian didirikanlah Masjid yang berfungsi sebagai tempat
untuk menuntut ilmu keagamaan. Setelah itu untuk kebutuhan air dibuat
sumur yang dapat digunakan untuk sesuci. Selain digunakan sesuci sumur
ini bermanfaat bagi masyarakat sekitar, karena besarnya manfaat air sumur
itu kemudian dikenal dengan nama sumur gede yang dalam bahasa
Indonesia berarti sumur besar, memang kalau kita melihat sumur itu sekarang
akan terlihat biasa-biasa saja ukurannya pun biasa akan tetapi manfaat sumur
pada masa itu sangatlah besar sehingga masyarakat menyebutnya sumur

gede. Di sebelah sumur tersebut tumbuh sebatang pohon asem yang rasa
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buahnya manis sehingga Kampung tersebut dinamakan kampung Asemanis
sampai sekarang.

Selanjutnya kebutuhan air lama-lama tidak mencukupi, maka atas
petunjuk Kanjeng Sunan Giri diperintahkannya kerabat tadi untuk
menelusuri lereng bukit di sebelah utara kampung Asemanis kemudian
kerabat tadi melihat kerimbunan pohon-pohon besar di tempat itu , ada
pohon Randu, pohon Beringin, pohon Abar, Pohon Kayu tangan, dan Pohon
kesono yang sangat rimbun, lalu kerabat tersebut mendekat dan melihat-lihat
di bawah kerimbunan pohon-pohon tadi terdapat sumber air yang sangat
jernih dan besar sampai airnya meluap ke permukaan tanah sehingga kalau
untuk kebutuhan sesuci sangat baik dan memenuhi syarat menurut Agama.
Dari cerita tersebut kemudian kampung itu dinamakan Kampung Suci/Desa
Suci.

Karena telah ditemukannya sumber air yang sangat besar itu kemudian
Masjid yang ada di Kampung Asemmanis dipindahkan ke dekat sumber air
suci yang sekarang menjadi Sebuah tempat pemandian yang disebut sendang
sono, sedangkan Masjid tersebut diberi nama Masjid Mambaut Thoat.

Dengan ditemukannya sumber air itu pada Bulan Shafar tepatnya hari
Rabu yang terakhir. Akhirnya tiap tahun diadakan riadah dan syukuran,
mandi malam kemudian dilanjutkan salat malam, sujud syukur sebagai
ucapan terima kasih kepada Allah dan memohon agar diberikan keselamatan

dan dijauhkan dari segala penyakit.
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Kemudian setelah bertahun-tahun berjalan, dalam acara rebo wekasan
diadakan hiburan yang berbeda-beda dari tahun ke tahun seperti: wayang
kulit, panggung sandiwara islami, layar tancap. Karena diadakannya hiburan-
hiburan ini menjadikan rebo wekasan setiap tahunnya bertambah ramai
sehingga banyak orang yang berjualan. Awalnya penjual hanya sebatas
makanan dan minuman yang sederhana antara lain kacang rebus, serabi,
ketupat keteg dan dawet dan cao plek. Namun semakin berkembangnya
zaman makanan tersebut sulit dicari, sekarang para penjual banyak yang
berjualan barang-barang modern seperti baju kosmetik aksesori dan lain-lain.

Dalam acara rebo wekasan diantaranya Kkirab tumpeng raksasa,
tumpeng tersebut dikirab diiringi dengan hadrah dan bacaan selawat Nabi
Muhammad. Kirab ini dimulai dari kampung Asemanis menuju Masjid
Mambaut Thoat. Selain itu dalam tradisi ini juga dilakukan pembacaan
Alquran mulai hari senin pagi sampai selasa sore. Kemudian pada hari selasa

malam Rabu diadakan hadrah dan salat malam.®

® Ibid., File, Suci Gresik.



